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Keywords/Kata kunci ABSTRACT/ABSTRAK:
Elderly, narrative counseling, Self-acceptance is a key aspect of psychological well-being, reflecting an
self-acceptance. individual’s ability to positively embrace personal strengths and

weaknesses. Elderly residents in nursing homes often face psychological
challenges that can reduce self-acceptance, such as loss of social roles,
declining health, and limited interactions. This study aimed to examine
the effectiveness of narrative counseling in improving self-acceptance
among elderly individuals in a nursing home. The research employed a
quasi-experimental design with a pretest-posttest control group model.
Participants consisted of 20 elderly individuals (10 experimental group,
10 control group) selected purposively. The analysis revealed a
significant increase in self-acceptance in the experimental group
compared to the control group. These findings suggest that narrative
counseling is an effective psychological intervention to help elderly
individuals develop a positive view of themselves, contributing to

improved quality of life.
Konseling  naratif,  lansiq, Penerimaan diri merupakan salah satu aspek penting dari kesejahteraan
penerimaan diri. psikologis yang mencerminkan kemampuan individu untuk menerima

kelebihan dan kekurangan dirinya secara positif. Individu lanjut usia di
panti wredha sering menghadapi tantangan psikologis yang dapat
menurunkan tingkat penerimaan diri, seperti kehilangan peran sosial,
kesehatan yang menurun, dan keterbatasan interaksi. Penelitian ini
bertujuan menguji efektivitas konseling naratif dalam meningkatkan
penerimaan diri pada lansia di panti wredha. Desain penelitian
menggunakan kuasi-eksperimen dengan model pretest-posttest control
group. Subjek berjumlah 20 lansia (10 kelompok eksperimen, 10
kelompok kontrol) yang dipilih secara purposif. Hasil analisis
menunjukkan peningkatan signifikan penerimaan diri pada kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini
mengindikasikan bahwa konseling naratif efektif digunakan sebagai
intervensi psikologis untuk membantu lansia mengembangkan
pandangan positif terhadap diri mereka, yang berdampak pada
peningkatan kualitas hidup.
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Peningkatan populasi lanjut usia
(lansia) merupakan fenomena global yang
membawa implikasi signifikan terhadap
kualitas hidup, khususnya pada aspek
kesehatan mental dan psikososial. Seiring
bertambahnya usia, lansia dihadapkan pada
berbagai perubahan biologis, sosial, dan
psikologis yang dapat memengaruhi cara
mereka memandang dan menerima diri
sendiri. Secara global, penerimaan diri
menjadi salah satu indikator penting dalam
kesejahteraan psikologis lansia, karena
berkaitan erat dengan kemampuan individu
menerima keterbatasan, perubahan peran
sosial, serta makna hidup pada fase usia
lanjut (World Health Organization, 2015).
Kurangnya penerimaan diri pada lansia
sering dikaitkan dengan meningkatnya
risiko kesepian, depresi, dan penurunan
kualitas hidup, sehingga isu ini menjadi
perhatian penting dalam kajian kesehatan
mental lansia di berbagai negara.

Dalam konteks nasional, Indonesia
mengalami peningkatan jumlah lansia yang
signifikan sebagai dampak dari transisi
demografis. Data Badan Pusat Statistik
(2022) menunjukkan bahwa pada tahun
2021 proporsi penduduk lansia mencapai
1082% dari total populasi dan diproyeksi-
kan meningkat hingga 192% pada tahun
2045. Peningkatan ini juga dirasakan pada
tingkat lokal, termasuk di berbagai panti
wredha, yang menjadi lokus penelitian ini, di
mana lansia tidak hanya menghadapi
perubahan fisik, tetapi juga tantangan
psikologis seperti penyesuaian diri terhadap
lingkungan  baru, Kketerpisahan dari
keluarga, dan penurunan peran sosial
Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi
tingkat penerimaan diri lansia, sehingga
diperlukan perhatian dan intervensi
psikologis yang terarah untuk mendukung
kesejahteraan mental mereka, khususnya di
lingkungan institusional seperti panti
wredha.

Salah satu aspek kesehatan mental
yang krusial pada lansia adalah penerimaan

diri (self-acceptance). Ryff  (2014)
mendefinisikan penerimaan diri sebagai
sikap positif terhadap diri sendiri,
penerimaan terhadap masa lalu, serta
kemampuan menilai kehidupan secara
realistis. Pada tahap akhir kehidupan,
penerimaan diri berperan penting dalam
menjaga kesejahteraan psikologis karena
masa ini kerap diwarnai oleh keterbatasan
fisik, kehilangan pasangan hidup, penurunan
peran sosial, dan berkurangnya kemandi-
rian (Westerhof & Keyes, 2010). Penelitian
terbaru juga menunjukkan bahwa peneri-
maan diri berhubungan erat dengan
penurunan gejala depresi dan peningkatan
kepuasan hidup pada lansia (Meléndez et al.,
2018). Lansia yang tinggal di panti wredha
(lembaga sosial yang menyediakan tempat
tinggal, perawatan, dan pendampingan bagi
lanjut usia yang membutuhkan dukungan
fisik, psikologis, dan sosial) cenderung
lebih  berisiko, mengalami rendahnya
penerimaan diri karena Kketerbatasan
interaksi sosial, berkurangnya dukungan
emosional dari keluarga, dan minimnya
perasaan memiliki (Arywibowo & Rozi,
2024).

Sejumlah studi telah menegaskan
bahwa rendahnya penerimaan diri pada
lansia berhubungan dengan meningkatnya
kesepian, kecemasan, dan penurunan
kualitas hidup (Arywibowo & Rozi, 2024;
Batubara et al, 2022). Oleh karena itu,
diperlukan intervensi yang mampu
membantu lansia merekonstruksi
pandangan hidup mereka secara positif.
Salah satu pendekatan yang menunjukkan
hasil menjanjikan adalah konseling naratif
(narrative counseling). Pendekatan yang
dikembangkan oleh White dan Epston
(1990) ini, memandang individu sebagai
“penulis” kehidupannya sendiri, yang dapat
mengubah makna peristiwa hidup melalui
penceritaan ulang (re-authoring) sehingga
terbentuk narasi yang lebih adaptif dan
memaknai (Hutto & Gallagher, 2017).
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Dalam konteks lansia, konseling
naratif memiliki relevansi tinggi karena
mereka menyimpan kekayaan pengalaman
hidup yang dapat menjadi sumber refleksi
dan pembelajaran. Sejumlah penelitian
internasional = menunjukkan efektivitas
pendekatan ini dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis, makna hidup, dan
harga diri pada lansia di berbagai setting
(Chow et al., 2025; Fabio & Bernaud, 2018).
Studi di Portugal (McTighe, 2025) misalnya,
menemukan bahwa life review berbasis
naratif membantu lansia mengintegrasikan
pengalaman sulit menjadi kisah hidup yang
lebih utuh dan positif. Penelitiandi Amerika
Serikat (Chippendale & Bear-Lehman, 2012)
juga mengungkap bahwa program ini
meningkatkan kepuasan hidup dan harga
diri pada penghuni panti wredha.

Perkembangan terkini menunjukkan
adanya inovasi seperti Tele-Narrative
Therapy, yang memungkinkan layanan
konseling naratif diberikan secara daring.
Jeste et al, (2020) membuktikan bahwa
intervensi ini mampu mengurangi kesepian,
meningkatkan kebijaksanaan, dan
memperbaiki kualitas hubungan sosial
lansia. Temuan tersebut didukung oleh
meta-analisis (Geng et al, 2024), yang
menyimpulkan bahwa konseling naratif
efektif menurunkan gejala depresi dan
meningkatkan kesejahteraan emosional,
terutama pada individu dengan penyakit
kronis—kondisi yang umum dialami oleh
lansia.

Namun, sebagian besar studi
mengenai konseling naratif pada lansia
masih didominasi oleh penelitian di negara
Barat dengan latar budaya, nilai, dan sistem
sosial yang berbeda dari Indonesia. Dalam
konteks Indonesia, faktor seperti nilai
kekeluargaan, pola interaksi sosial, dan
pandangan religiusitas dapat memengaruhi
proses penerimaan diri dan interpretasi
pengalaman hidup lansia (Pratama &
Yunanto, 2024). Minimnya penelitian
berbasis bukti di Indonesia menciptakan gap

Individu Lanjut Usia di Panti Wredha

pengetahuan terkait efektivitas konseling
naratif dalam konteks kultural lokal,
khususnya bagi lansia penghuni panti
wredha.

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas  konseling  naratif = dalam
meningkatkan penerimaan diri pada lansia
di panti wredha. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris
terhadap pengembangan praktik konseling
yang sensitif terhadap konteks budaya
Indonesia serta menjadi acuan bagi
pengelola panti wredha dalam merancang
program psikososial yang relevan dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuasi-eksperimen dengan rancangan
pretest-posttest  control group design
(gambar 1). Rancangan ini dipilih karena
efektif untuk menguji pengaruh suatu
perlakuan ketika peneliti tidak
memungkinkan melakukan pengacakan
subjek secara penuh, namun tetap ingin
memperoleh bukti kausal yang kuat melalui
perbandingan kelompok (Campbell &
Stanley, 1963; Shadish et al., 2002). Melalui
desain ini, peneliti membandingkan
perubahan tingkat penerimaan diri antara
kelompok eksperimen yang memperoleh
intervensi konseling naratif dan kelompok
kontrol yang tidak menerima perlakuan,
dengan asumsi kedua kelompok berada
dalam kondisi lingkungan yang relatif setara
(Creswell & Guetterman, 2019).

Prosedur penelitian diawali dengan
pemberian prates kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol untuk
mengukur kondisi awal penerimaan diri
responden.
eksperimen diberikan perlakuan berupa
konseling naratif sesuai dengan tahapan
intervensi yang telah dirancang, sedangkan
kelompok kontrol tidak memperoleh

Selanjutnya, kelompok
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perlakuan dan  menjalani  aktivitas
pembelajaran atau layanan sebagaimana
biasa. Setelah seluruh rangkaian perlakuan
selesai, kedua kelompok diberikan pascates
menggunakan instrumen yang sama guna
mengidentifikasi perubahan skor yang
terjadi sebagai dampak dari perlakuan
(Fraenkel et al,, 2019).

Meskipun penelitian ini termasuk
dalam kategori kuasi-eksperimen, prinsip
kontrol eksperimen tetap diterapkan untuk
meminimalkan pengaruh variabel luar
(extraneous variables). Kontrol dilakukan
melalui beberapa strategi, yaitu:
penggunaan instrumen pengukuran yang
sama pada tahap prates dan pascates,
penyamaan karakteristik awal subjek
melalui analisis skor prates untuk
memastikan tidak terdapat perbedaan
signifikan antara kelompok sebelum
perlakuan diberikan, pelaksanaan intervensi
pada waktu dan kondisi lingkungan yang
relatif sama, serta pembatasan
kemungkinan kelompok kontrol terpapar
perlakuan eksperimen selama proses
penelitian berlangsung (Shadish et al., 2002;
Sugiyono, 2014). Dengan penerapan kontrol
tersebut, perubahan yang diamati pada
kelompok eksperimen dapat
diinterpretasikan secara lebih valid sebagai
akibat dari intervensi konseling naratif,
bukan disebabkan oleh faktor kebetulan
atau variabel pengganggu lainnya.

Pada desain ini, kedua kelompok
diberikan pengukuran awal (prates) untuk
mengetahui  tingkat penerimaan diri
sebelum perlakuan. Selanjutnya, kelompok
eksperimen menerima perlakuan berupa
enam sesi konseling naratif selama tiga
minggu, sedangkan kelompok kontrol tidak
mendapatkan perlakuan Kkhusus selain
aktivitas rutin di panti wredha. Setelah
seluruh rangkaian intervensi konseling
naratif selesai dilaksanakan, pengambilan
data dilakukan satu minggu setelah sesi
terakhir intervensi untuk memberikan
waktu yang cukup bagi peserta dalam
menginternalisasi pengalaman konseling
yang diperoleh. Pengukuran pascates
diberikan kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menggunakan instrumen
yang sama dengan pretest guna menjaga
konsistensi dan keakuratan pengukuran
perubahan penerimaan diri. Adapun jarak
waktu antara pelaksanaan prates dan
pascates adalah empat minggu, yang
mencakup satu minggu pengukuran awal
(prates), tiga minggu  pelaksanaan
intervensi, dan satu minggu jeda sebelum
pascates. Pengaturan rentang waktu ini
dirancang agar perubahan skor yang
teridentifikasi mencerminkan  dampak
intervensi secara lebih stabil dan tidak
sekadar efek sesaat dari perlakuan.

Kelompok Pretest
Eksperimen 01
Kontrol 04

Perlakuan

Posttest
Konseling Naratif 02
Aktivitas Rutin 0

Gambar 1. Skema Pretes-Posttes Control Group Design
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri atas 20
orang lanjut usia yang tinggal di sebuah
panti wredha di Jawa Tengah, yang dipilih
dengan  teknik sampling
berdasarkan kriteria: berusia 60-75 tahun.
Mampu berkomunikasi secara verbal, tidak
mengalami  gangguan  kognitif  berat
(diperiksa menggunakan Mini Mental State
Examination/MMSE skor >24) dan bersedia
mengikuti seluruh proses penelitian. Proses
rekrutmen diawali dengan koordinasi dan
perizinan kepada pengelola panti wredha,
dilanjutkan dengan sosialisasi singkat
kepada seluruh penghuni mengenai tujuan,
prosedur, dan manfaat penelitian. Calon
partisipan  yang menyatakan minat
kemudian diseleksi berdasarkan Kkriteria
inklusi, yaitu: berusia 60 tahun atau lebih,
telah tinggal di panti wredha minimal enam
bulan terakhir, memiliki kemampuan
komunikasi verbal yang memadai, serta
tidak menunjukkan gangguan kognitif berat
berdasarkan hasil wawancara awal dan
observasi  peneliti.  Partisipan  yang
memenuhi kriteria selanjutnya diberikan
penjelasan rinci mengenai hak dan
kewajiban selama penelitian, dan mereka
yang menyatakan kesediaan secara sukarela
dengan menandatangani lembar
persetujuan tertulis (informed consent)
ditetapkan sebagai subjek penelitian.

Dari 20 subjek, 10 orang
ditempatkan pada kelompok eksperimen
dan 10 orang pada kelompok kontrol
Penentuan pembagian kelompok dilakukan
dengan mempertimbangkan Kkesetaraan
karakteristik demografis seperti usia, jenis
kelamin, dan lama tinggal di panti wredha,
sehingga kedua kelompok relatif setara pada
kondisi awal. Kelompok eksperimen
mendapatkan perlakuan berupa konseling

purposive

naratif, sedangkan kelompok kontrol hanya
mengikuti aktivitas rutin panti tanpa
intervensi tambahan.

Karakteristik demografis subjek
menunjukkan rentang usia 60-78 tahun,

Individu Lanjut Usia di Panti Wredha

dengan mayoritas  berjenis  kelamin
perempuan (70%). Tingkat pendidikan
bervariasi mulai dari tidak tamat Sekolah
Dasar hingga lulusan Sekolah Menengah
Atas. Seluruh peserta berada dalam kondisi
fisik yang memungkinkan untuk mengikuti
sesi konseling dan tidak sedang menjalani
pengobatan psikiatri intensif.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan Skala Penerimaan Diri
yang disusun dengan mengacu pada konsep
self-acceptance dalam kerangka
Psychological Well-Being yang dikemukakan
Carol D. Ryff, yang memandang penerimaan
diri sebagai kemampuan individu untuk
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri,
menerima kualitas positif maupun negatif,
serta merasa puas dengan kehidupan yang
dijalani (Ryff, 1989; Ryff & Singer, 2008).
Skala ini terdiri atas 30 item pernyataan
yang disusun dalam bentuk skala Likert 5
poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju), yang dirancang
untuk  mengukur aspek penerimaan
terhadap diri sendiri, pengakuan atas
keterbatasan dan kekurangan pribadi, serta
kepuasan terhadap kondisi kehidupan saat
ini. Untuk mengurangi kecenderungan bias
respons dan meningkatkan validitas
pengukuran, beberapa item disusun dalam
bentuk pernyataan negatif dan diberlakukan
pembalikan skor (reverse scoring) pada
tahap pengolahan data (Ryff, 1989).

Validitas isi instrumen ini diuji oleh
tiga ahli bimbingan dan konseling yang
memiliki pengalaman penelitian pada
populasi lansia dengan 2 ahli berlatar
belakang S3 Bimbingan dan Konseling, dan 1
ahli berlatar belakang S3 Psikologi. Uji
validitas empiris dilakukan pada 25
responden lansia di luar subjek penelitian,
menghasilkan koefisien korelasi item-total
antara .32 hingga 0.71. Reliabilitas skala
diuji menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha, menghasilkan nilai .87 yang
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menunjukkan konsistensi internal yang
tinggi.

Proses pengambilan data dilakukan
pada dua tahap, yaitu prates dan pascates.
Pada tahap prates, skala penerimaan diri
diberikan kepada seluruh subjek di
kelompok eksperimen dan kontrol sebelum
pelaksanaan intervensi konseling naratif.
Tahap pascates dilakukan setelah seluruh
sesi konseling selesai dilaksanakan pada
kelompok eksperimen, sementara kelompok
kontrol hanya mengikuti kegiatan rutin
panti. Pengisian skala dilakukan secara tatap
muka dengan panduan peneliti, dan bagi
peserta yang  mengalami
membaca, peneliti membacakan setiap item
secara  perlahan untuk memastikan
pemahaman yang tepat.

Untuk menjaga kerahasiaan data,
setiap subjek diberi kode identitas, dan hasil
pengukuran hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian,
termasuk pemberian penjelasan penelitian
secara lisan dan tertulis, persetujuan tertulis
(informed consent), serta kebebasan untuk
mengundurkan diri kapan saja tanpa
konsekuensi.

kesulitan

Prosedur Intervensi

Penelitian ini menerapkan konseling
naratif sebagai
meningkatkan penerimaan diri pada lansia
di panti wredha. Intervensi dilaksanakan
dua kali dalam seminggu selama tiga minggu
dengan total enam sesi, masing-masing
berdurasi  60-90  menit
dilaksanakan dalam kelompok kecil dengan
anggota lima peserta yang difasilitasi oleh
konselor, karena format ini efektif dalam
mendorong refleksi diri dan dukungan

intervensi untuk

intervensi

interpersonal (Corey, 2016). Struktur
intervensi disusun berdasarkan prinsip
terapi naratif yang menempatkan konseli
sebagai agen utama perubahan melalui
proses pemaknaan ulang pengalaman hidup

(White, 2007; White &  Epston,
1990).Sebelum pelaksanaan, peneliti
melakukan koordinasi dengan pengelola
panti untuk menentukan waktu dan tempat
pelaksanaan yang kondusif. Peserta
diberikan penjelasan tujuan, prosedur
penelitian, dan hak-hak mereka, kemudian
diminta untuk menandatangani informed
consent. Modul konseling naratif yang
digunakan telah disesuaikan dengan
karakteristik lansia yang sudah divalidasi
oleh ahli dan menggunakan bahasa yang
sederhana, contoh konkret, serta aktivitas
yang relevan dengan pengalaman hidup
mereka.

Pelaksanaan intervensi (tabel 1)
diawali dengan pembentukan rapport dan
pemberian ruang bagi peserta untuk
menceritakan pengalaman hidup secara
umum, kemudian dilanjutkan dengan
penerapan teknik eksternalisasi masalah,
eksplorasi narasi lama yang membatasi
penerimaan  diri, rekonstruksi dan
penguatan narasi baru yang lebih positif,
serta diakhiri dengan evaluasi dan
perencanaan keberlanjutan  perubahan
(Morgan, 2002; White, 2007). Seluruh
rangkaian intervensi diberikan oleh peneliti
yang berperan sebagai konselor, dengan
latar belakang pendidikan S3 Bimbingan dan
Konseling, sehingga memiliki kompetensi
teoretis dan praktis dalam pelaksanaan
layanan konseling, khususnya konseling
naratif. Dalam pelaksanaannya, peneliti
menerapkan pendekatan empatik dan
kolaboratif serta menjunjung tinggi prinsip
etika profesi, terutama terkait kerahasiaan
informasi pribadi peserta, guna memastikan
proses konseling berlangsung secara aman,
profesional, dan sesuai dengan standar
praktik konseling.

Pada kelompok kontrol, tidak
diberikan intervensi konseling naratif.
Mereka mengikuti kegiatan rutin panti
seperti biasanya. Dokumentasi proses
intervensi  dilakukan melalui catatan
lapangan (field notes) pada setiap sesi, yang
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tidak hanya digunakan untuk memantau
terlaksananya intervensi agar tetap sesuai
dengan rancangan penelitian, tetapi juga
sebagai data kualitatif pendukung yang
berfungsi memperkuat dan memperkaya
interpretasi hasil kuantitatif penelitian.
Catatan lapangan
observasi sistematis mengenai respons
partisipan, dinamika kelompok, tingkat
keterlibatan, serta perubahan perilaku atau
ekspresi yang muncul selama proses
konseling, sehingga dapat digunakan
sebagai bahan triangulasi data dalam
analisis hasil (Creswell & Guetterman,

tersebut memuat

Individu Lanjut Usia di Panti Wredha

2019). Evaluasi pelaksanaan program dan
intervensi dilakukan dengan mengacu pada
kerangka evaluasi program dalam penelitian
pendidikan dan konseling, khususnya
prinsip process
menekankan pada Kkesesuaian antara
perencanaan dan implementasi intervensi
(Patton, 2015; Rossi et al., 2019). Dengan
demikian, catatan lapangan tidak hanya
berfungsi sebagai
administratif, tetapi juga sebagai dasar
reflektif dan evaluatif untuk menilai kualitas
serta efektivitas intervensi yang diberikan.

evaluation, yang

dokumentasi

Tabell. Prosedur Intervensi

Sesi Tujuan

Aktivitas Utama

1 Pengenalan dan
pembentukan hubungan
konseling

2 Eksternalisasi masalah

3 Eksplorasi narasi lama

4 Rekonstruksi narasi baru

5 Penguatan narasi positif

6 Penutup dan evaluasi

Membangun rapport, menjelaskan tujuan, dan
mendengarkan cerita umum kehidupan peserta.

Mengajak peserta memisahkan diri dari masalah,
memberi nama pada masalah, dan mendiskusikan
dampaknya.

Mengidentifikasi cerita hidup yang membatasi
penerimaan diri, termasuk pengalaman masa lalu
yang negatif.

Membantu peserta membangun narasi positif dengan

menonjolkan kekuatan dan pencapaian pribadi.

Menggunakan teknik re-authoring, berbagi cerita
antar peserta untuk memperkuat narasi positif.

Mereview proses, mengevaluasi perubahan, dan
menyusun strategi mempertahankan penerimaan
diri.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari
penerimaan diri dianalisis menggunakan
Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi terbaru. Langkah pertama
adalah melakukan uji prasyarat analisis,

meliputi uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas
varians dengan Levene’s Test,

memastikan distribusi data memenuhi

skala asumsi analisis parametrik.

Setelah asumsi terpenuhi,
perbedaan skor pretest dan posttest pada

kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol  dianalisis menggunakan uji
dengan Independent  Samples t-test  untuk
membandingkan perubahan antar
untuk kelompok. Selain itu, dilakukan Paired

Samples  t-test pada masing-masing
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kelompok untuk melihat perubahan skor HASIL PENELITIAN
sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data diawali dengan uji
Pemilihan uji ¢ ini didasarkan pada prasyarat. Hasil uji normalitas
karakteristik desain  penelitian yang menggunakan Kolmogorov-Smirnov
melibatkan dua kelompok independen menunjukkan bahwa data skor penerimaan
(eksperimen dan kontrol) serta pengukuran diri pada kelompok eksperimen dan
berulang pada subjek yang sama. Tingkat kelompok kontrol, baik pada pretest maupun
signifikansi ditetapkan pada o =.05. Untuk posttest, berdistribusi normal (p > .05). Uji
mengetahui besaran pengaruh intervensi homogenitas varians dengan Levene’s Test
konseling naratif terhadap penerimaan diri, menunjukkan varian kedua kelompok
dihitung pula ukuran efek (size effect) homogen (p >.05). Dengan demikian, asumsi
menggunakan rumus Cohen’s d. Analisis ini parametrik  terpenuhi dan  analisis
diharapkan dapat memberikan gambaran dilanjutkan menggunakan t-test.
yang akurat mengenai efektivitas intervensi Hasil Paired Samples t-test pada
dalam meningkatkan penerimaan diri pada kelompok eksperimen menunjukkan
lansia di panti wredha. perbedaan signifikan antara

Tabel 2. Rata-rata Skor Penerimaan Diri pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok N Pretest Posttest Selisih
Eksperimen 10 62.4 78.6 16.2
Kontrol 10 61.8 63.1 1.3
skor pretest dan posttest (t = 9.24; p <.001), eksperimen dan kelompok kontrol (¢ = 8.46;
sedangkan pada  kelompok  kontrol p < .001). Nilai size effect menggunakan
perbedaan tidak signifikan (t = 1.12; p = Cohen’s d sebesar 2.67 yang
291). mengindikasikan pengaruh sangat besar
Hasil Independent Samples t-test (very large effect) dari konseling naratif
terhadap  selisih skor menunjukkan terhadap peningkatan penerimaan diri pada
perbedaan yang signifikan antara kelompok lansia di panti wredha.
80
75
70
65
60
55
50
Pretest Posttest
Eksperimen Kontrol

Gambar 2. Perbandingan Skor Prates dan Pascates pada Kelompok Eksperimen dan Control

Hasil  penelitian = menunjukkan yang tinggal di panti wredha. Pada kelompok
bahwa konseling naratif memberikan eksperimen, skor  penerimaan  diri
dampak positif yang signifikan terhadap mengalami peningkatan rata-rata sebesar
peningkatan penerimaan diri pada lansia 16.2 poin dari prates ke pascates, sedangkan
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pada kelompok kontrol hanya terjadi
peningkatan sebesar 1.3 poin. Analisis
paired samples t-test mengonfirmasi bahwa
peningkatan pada kelompok eksperimen
signifikan secara statistik (p < .001),
sementara pada kelompok kontrol tidak
signifikan (p > .05). Perbandingan
perubahan skor antar kelompok
menggunakan independent samples t-test
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p
<.001) dengan nilai effect size sebesar 2.67,
yang termasuk Kkategori sangat besar.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
konseling naratif merupakan intervensi
yang efektif dalam membantu lansia
mengembangkan penerimaan diri yang lebih
positif, meskipun mereka menghadapi
keterbatasan fisik, perubahan peran sosial,
dan tantangan emosional yang umum terjadi
pada tahap akhir kehidupan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa konseling naratif memiliki efektivitas
tinggi dalam meningkatkan penerimaan diri
lansia di panti wredha, sebagaimana
dibuktikan dengan peningkatan skor
signifikan pada kelompok intervensi
dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini
sejalan dengan narrative identity theory
(Kenyon & Randall, 1999), yang menegaskan
bahwa proses rekonstruksi narasi hidup
membantu individu menemukan makna
baru, mereinterpretasi pengalaman negatif,
dan membentuk identitas diri yang lebih
positif.

Efektivitas intervensi ini diperkuat
oleh meta-analisis terkini (Lin et al., 2024),
yang menemukan bahwa life review therapy
dan reminiscence memiliki efek besar
(Hedges’ g = 1.41) dalam mengurangi
depresi pada lansia. Meskipun penelitian
tersebut lebih fokus pada gejala depresi,
temuan ini relevan karena depresi dan
penerimaan diri memiliki keterkaitan yang
erat—keduanya memengaruhi psychological
well-being secara signifikan. Namun, Lin et

Individu Lanjut Usia di Panti Wredha

al.  (2024) juga mencatat bahwa
keberlanjutan efek jangka panjang masih
memerlukan verifikasi lebih lanjut.

Selain itu, tinjauan sistematis Liu et
al. (2023) melaporkan bahwa intervensi life
review tidak hanya menurunkan kecemasan,
tetapi juga meningkatkan kualitas hidup
pada lansia, termasuk mereka yang memiliki
penyakit kronis atau keterbatasan fisik. Hal
tersebutselaras dengan penelitian ini, di
mana peningkatan penerimaan diri diikuti
oleh penguatan kemampuan adaptasi lansia
terhadap kondisi fisik dan lingkungan yang
berubah.

Studi eksperimen terbaru Tang et al.
(2025) memperluas  bukti  dengan
menunjukkan bahwa wisdom-enhancement
narrative therapy yang diberikan secara
telehealth mampu mengurangi kesepian dan
meningkatkan kebijaksanaan hidup pada
lansia. Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan naratif bersifat fleksibel dan
dapat diadaptasi untuk berbagai platform,
yang menjadi peluang untuk pengembangan
program serupa di Indonesia.

Secara kritis, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu dicatat.
Pertama, ukuran sampel yang relatif kecil
dapat membatasi generalisasi temuan.
Kedua, durasi intervensi yang singkat
mungkin belum cukup untuk membentuk
perubahan perilaku dan persepsi jangka
panjang. Ketiga, tidak adanya follow-up
jangka panjang sehingga sulit untuk
memastikan keberlanjutan efek positif
konseling naratif pada penerimaan diri
lansia. Rekomendasi dari Lin et al. (2024)
dan Liu et al. (2023) menekankan
pentingnya desain randomized controlled
trial (RCT) dengan periode pengukuran yang
lebih panjang, serta penggunaan instrumen
yang mampu menangkap dinamika
perubahan psikologis secara komprehensif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini memperkuat bukti empiris bahwa
konseling naratif merupakan intervensi
yang efektif dan relevan untuk memperkuat
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penerimaan diri lansia, terutama dalam
konteks panti wredha di Indonesia yang
memiliki karakteristik sosial-budaya
tersendiri. Mengingat besarnya potensi
intervensi ini dalam  meningkatkan
kesejahteraan psikologis, disarankan agar
konseling naratif diintegrasikan ke dalam
program rutin panti wredha, dengan
adaptasi konten yang mempertimbangkan
nilai budaya lokal serta pelatihan khusus
bagi  konselor. Implementasi  yang
berkelanjutan dan evaluasi secara periodik
akan memastikan efektivitas dan
keberlanjutan manfaat intervensi ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini membuktikan bahwa
konseling naratif efektif dalam

meningkatkan penerimaan diri pada lansia
yang tinggal di panti wredha. Intervensi ini
mendorong lansia untuk merekonstruksi
pengalaman hidup mereka secara positif,
menumbuhkan makna, dan meningkatkan
penerimaan terhadap kondisi diri saat ini.
Peningkatan signifikan pada kelompok
eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol, mengindikasikan bahwa konseling

naratif merupakan pendekatan psikologis
yang layak dan relevan untuk diterapkan
dalam konteks pelayanan lansia di
Indonesia.

Saran

Bagi lansia, konseling naratif dapat
dimanfaatkan sebagai sarana untuk
mengembangkan pemaknaan hidup dan
memperkuat penerimaan diri, sehingga
kualitas hidup meningkat meskipun
menghadapi keterbatasan fisik maupun
psikologis. Bagi pengelola panti wredha,
intervensi ini dapat diintegrasikan ke dalam
program  pembinaan rutin  dengan
melibatkan konselor atau tenaga
pendamping yang telah dilatih. Untuk
peneliti selanjutnya, disarankan
menggunakan desain penelitian dengan
sampel yang lebih besar, durasi intervensi
lebih panjang, serta pengukuran lanjutan
(follow-up) untuk menilai keberlanjutan efek
konseling naratif. Penelitian lintas budaya
dan komparatif juga diperlukan guna
memperkaya pemahaman tentang
efektivitas intervensi ini di berbagai latar
sosial dan budaya.
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